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Inventarisasi Jenis Tumbuhan di Kawasan UPSA Dulamayo Utara
Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo

Suleman Naniut, Dewi Wahyuni K.Baderan?, Marini Susanti Hamidun?®
!Magister Kependudukan dan Lingkungan Hidup Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo, JI Jenderal
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Abstrak:

Usaha Pengelolaan Sumberdaya Alam (UPSA) merupakan salah satu kawasan hutan di Dulamayo Utara

Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo yang memiliki keanekaragaman hayati
yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang berada di kawasan
UPSA Kabupaten Gorontalo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode jelajah. Hasil penelitian menemukan 82 spesies
tumbuhan di kawasan UPSA, yang terdiri dari tumbuhan bawah, tumbuhan tingkat pohon, tingkat semai, dan
tingkat pancang. Terdapat empat spesies yang ditemukan untuk tingkat semai dan tingkat pohon yakni
Aleurites moluccanus, Cinnamomum verum, Myristica fragrans, Piper aduncum, dua spesies untuk tingkat
semai dan tingkat pancang (Ficus septica, Lantana camara). Temuan penelitian ini dapat menjadi database
bagi pemerintah Provinsi Gorontalo dalam mengambil kebijakan untuk menunjang pemanfaatan dan usaha

konservasi secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Inventarisasi Tumbuhan, UPSA

1. PENDAHULUAN

Indonesia  merupakan negara  dengan
keanekaragaman yang sangat tinggi.
Keanekaragaman jenis tumbuhan yang

berpotensi sebagai sumber plasma nutfah sangat
melimpah. Jenis tumbuhan pohon, pancang,
semai dan tumbuhan bawah dapat dimanfaatkan
sebagai  sumber  plasma  nutfah  perlu
dikembangkan dan dikelola dengan baik, untuk
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal
upaya konservasi dalam kawasan hutan yang
sudah terdegradasi. Hal ini dipertegas pula oleh
Purnomo et al. (2018), Keanekaragaman hayati
atau biodiversitas adalah semua kehidupan di atas
bumi ini (tumbuhan, hewan, jamur dan
mikroorganisme) serta berbagai materi genetik
yang dikandungnya dan keanekaragaman sistem
ekologi di mana mereka hidup

Degradasi hutan yang sering terjadi dan
tidak terkontrol sedikit mengurangi kelimpahan
biodiversitas yang ada di Provinsi Gorontalo
bahkan masyarakat setempat mengalih fungsikan

hutan sebagai salah satu sektor pertanian yang

menjadi  penyebab kurangnya biodiversitas
khususnya  masyarakat yang berada di
pegunungan  Provinsi  Gorontalo.  Akibat

degradasi yang terjadi di Provinsi Gorontalo

dapat menyebabkan kondisi kawasan hutan yang
ada di Provinsi Gorontalo dalam hal ini sangat
berdampak pula pada keragaman hayati. Hal ini
dipertegas pula oleh Rahmadi (2017), Provinsi
Gorontalo juga masih memiliki hutan yang cukup
luas, sekitar 826.000 hektar, dan lebih dari
setengahnya merupakan kawasan hutan produksi.

Desa  Dulamayo Utara  mempunyai
keanekaragaman jenis tumbuhan yang berlimpah.
Dilihat dari keanekaragaman jenis tumbuhan
yang ada, banyak hal menarik di Desa Dulamayo
Utara tersebut diantaranya terdapat di Kawasan
Usaha Pengelolaan Sumberdaya Alam (UPSA)
yang memiliki pemandangan alam yang indah.

Banyak tumbuhan yang belum teridentifikasi

di Desa Dulamayo Utara. Jenis tumbuhan terlihat
tumbuh subur namun belum pernah tersentuh
olen masyarakat setempat maupun pemerintah
baik dari segi identifikasi maupun manfaat dari
tumbuhan tersebut. Berdasarkan keadaan ini
peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang
Inventarisasi Jenis Tumbuhan di Kawasan UPSA
Dulamayo Utara Kecamatan Telaga Biru
Kabupaten Gorontalo.
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2. METODE PENELITIAN
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian di laksanakan di kawasan UPSA
Dulamayo Utara Kecamatan Telaga Biru
Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan
selama 3 bulan yakni dari bulan September
sampai bulan November 2020. Waktu Penelitian
dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu survei
lokasi, persiapan perlatan yang diperlukan di
lapangan, pengumpulan data, analisis data,
hingga penyusunan hasil penelitian.

2.2 Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan
metode jelajah dengan pendekatan deskriptif
kualitatif yaitu menjelaskan semua tumbuhan
yang ditemukan pada Kawasan Usaha
Pengelolaan Sumberdaya Alam (UPSA).

2.3 Alat dan Bahan

Alat penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain alat tulis menulis,
Global Positioning System (GPS) untuk
menentukan  koordinat dan kamera untuk
mendokumentasi tumbuhan yang di dapat, wadah
keranjang untuk melatakkan sampel tumbuhan
yang diperoleh, kantong plastic untuk metakkan
sampel tumbuhan yang diperoleh dan selanjutnya
akan dilakukan analisis di Laboratorium Botani
Universitas Negeri Gorontalo, kertas label untuk
memberi penomoran pada sampel tumbuhan
dilokasu peneliyian.

Bahan penelitian yang digunakan lembaran
tally sheet sheet untuk pencatatan data jenis
pohon, tinggi pohon, diameter pohon, jumlah
individu; Bahan pembuatan herbarium : kertas
kartun, alkohol, spiritus, gliserin, tali rafia, label
gantung, kantung plastik, benang, lem; dan buku
panduan identifikasi.

2.4 Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi Penelitian ini adalah semua jenis

tumbuhan yang terdapat di kawasan UPSA

Dulamayo Utara Kecamatan Telaga Biru
Kabupaten Gorontalo
Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
untuk jenis tumbuhan yang terdapat di kawasan
UPSA Dulamayo Utara Kecamatan Telaga Biru
Kabupaten Gorontalo. Pengamatan dilakukan
dengan menggunakan metode jelajah.

2.5 Analisis Data

Analisis yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif
yaitu dengan menjelaskan semua tumbuhan yang
ditemukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Desa
Dulamayo Utara. Desa Dulamayo Utara secara
administratif berada pada wilayah Kecamatan
Telaga Biru di Kabupaten Gorontalo, Provinsi
Gorontalo. Letak geografis Desa Dulamayo Utara
berada pada rentang koordinat 123° 1'8.67" BT
sampai 123° 4'44.35" BT dan 0°42'8.10" LU
sampai 0°47'29.76" LU. Desa Dulamayo Utara
memiliki luasan sebesar +18,40 km? yang terbagi
atas 5 dusun. Secara administratif wilayah Desa
Dulamayo Utara sebelah utara berbatasan dengan
Kabupaten Gorontalo Utara, sebelah selatan
berbatasan dengan desa Dulamayo selatan,
sebelah barat berbatasan dengan Desa Tapaluluo
dan disebelah timur berbatasan dengan Desa
Tonala (Profil Desa Dulamayo Utara, 2017).

Lokasi kawasan UPSA yang menjadi
lokasi pengambilan data secara Geografis titik
koordinat N 00° 44° 659” dan E 123° 02’ 974”.

3.2 Hasil dan Pembahasan

Kawasan UPSA merupakan kawasan
yang memiliki status sebagai kawasan konservasi
Agrowisata. Tumbuhan yang berada di kawasan
UPSA merupakan tumbuhan yang di budidaya,
tumbuhan-tumbuhan ini di budidaya hanya
sebagai salah satu daya tarik wisata saat
berkunjung di kawasan Agrowisata ini dan bukan
menjadi salah satu tumbuhan yang dapat
mengganti struktur kawasan hutan.

Dari hasil penelitian dilapangan dan
identifikasi bahwa di temukan 24 jenis tumbuhan
yang berada di kawasan UPSA yang disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis-jenis Tumbuhan Di Kawasan UPSA

No Famili Genus Spesies Nama Lokal Jumlah Individu
1 Euphorbiaceae Aleurites A. moluccanus Kemiri 15
2 Poaceae Bambusa B. vulgaris Bambu 5
3 Malvaceae Ceiba C. pentandra Kapuk/Randu 7
4 Lauraceae Cinnamomum C. verum Kayu Manis 26
5 Musaceae Musa M. paradisiaca Pisang 11
6 Myrtaceae Myristica M. fragrans Pala 22
7 Piperaceae Piper P. aduncum Kayu Sirih 21
8 Rutaceae Citrus C. aurantifolia Jeruk 10
9 Rutaceae Citrus Citrus sp. Jeruk 16
10 Asparagaceae Cordyline C. fruticosa Puring 14
11 Euphorbiaceae Euphorbia E. pulcherrima Bunga Kaktus 10
12 Moraceae Ficus F. ampelas - 11
13 Moraceae Ficus F. septica Awar-awar 24
14 Leguminosae Gliricidia G. sepium Gamal 27
15 Verbenaceae Lantana L. camara Tembelekan 57
16 Solanaceae Nicotiana N. tabacum Temabakau 16
17 Myrtaceae Psidium P. guajava Jambu Biji 14
18 Euphorbiaceae Ricinus R. communis Jarak 10
19 Malvaceae Durio D. Zibethinus Durian 14
20 Moraceae Ficus Ficus sp. Beringin 11
21 Asteraceae Helianthus H. annuus Bunga Matahari 28
22 Euphorbiaceae Mallotus Mallotus sp. - 13
23 Anacardiaceae Mangifera M. indica Mangga 8
24 Myrtaceae syzygium S. aromaticum Cengkeh 27
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa warnanya hijau, permukaan bawah

terdapat 24 jenis tumbuhan yang di temukan di
lokasi UPSA. Jenis tumbuhan yang
mendominasi adalah jenis-jenis tumbuhan
bunga, sayur, rempah, tumbuhan obat dan
palawija.  Jenis-jenis  tumbuhan  yang
mendominasi di wilayah tersebut diantaranaya
jenis Lantana Camara, Helianthus annus,
Syzygium aromaticum, Gliricida sepium,
Cinnamomum verum, Ficus septic, Myristica
fragrans, dan Aluirites moluccanus.

Pada tingkatan pohon tumbuhan yang
mendominasi adalah jenis Cinnamomum
verum dan jenis Myristica fragrans. Jenis
Cinnamomum verum yang memiliki nama
lokal kayu manis adalah jenis tumbuhan yang

tergolong  dalam  tumbuhan kormus
(organum nutritivum) dengan  ciri-ciri
morfologinya sebagai berikut: Akar (radix)

memiliki akar tunggang, berpembuluh dan
berwarna kecoklatan. Batang kayu manis
berdiameter 125 cm, batangnya berkayu,
bercabang dan berwarna abu-abu tua. Kayu
berwarna coklat muda dan berkulit halus.
Kulit batang dapat dimafaatkan sebagai bumbu
masakan, kesehatan dan lain sebagainya. Daun
kayu  manis memiliki  daun  tunggal,
berbentuk  elips memanjang dan kaku
seperti kulit. Letak daun berseling, panjang
tangkai daun 0,5-1,5 cm. Panjang daun 4-
14 cm, dengan lebar 1,5-6 cm. Ujung
runcing, tepi rata,permukaan atas licin

bertepung dan  warna keabu-abuan. Daun
muda berwarna merah pucat. Bunga kayu
manis berkelamin dua atau bunga sempurna,
dan berwarna kuning. Ukuran sangat kecil,
kelopak bunga berjumlah 6 helai dalam
dua rangkaian. Bunga tidak bertajuk bunga.
Buah seperti buah buni, berbiji satu dan
berdaging. Bentuknya bulat memanjang.
Warna buah yang masih muda berwarna
hijau tua, dan buah yang sudah tua berwarna
ungu tua. Panjang buah sekitar 1,3-1,6 cm, dan
diameter 0,35-0,75 cm. Panjang biji 0,84-1,32
cm dan diameter 0,59-6,8 cm. Kulit batang
kayu manis memiliki bau khas aromatik,
rasa agak manis, agak pedas dan Kkelat
(KEMENPAN, 2019).

Kayu manis dapat tumbuh pada
ketinggian 2000 mdpl akan tetapi
berproduksi secara optimal pada ketinggian
500-900 mdpl dan rata-rata produksi 2,78 kg
pada umur panen 6-8 tahun dengan kadar
minyak 2-2,5%. Sedangkan pada ketinggian
tempat 300-400 dplproduksi kulitnya rendah
dengan ketebalan kulit 1,76 -2 mm. Jenis
tanah yang sesuai untuk pertumbuhan kayu
manis adalah yang mempunyai humus,
remah, berpasir dan mudah menyerap air
seperti tanah latosol, andosol dan juga
tumbuh tanah ultisol dengan pH 5,0-6,5.
(KEMENPAN, 2019).
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Kayu manis akan tumbuh baik pada
daerah  beriklim  tropis  basah, tersebar
diseluruh wilayah Indonesia. Faktor iklim
yang harus diperhatikan adalah: Curah hujan,
kayu manis menghendaki hujan merata
sepanjang tahun dengan jumlah cukup,yaitu
berkisar  2000-2500 mm/tahun.  Apabila
curah hujan terlalu tinggi akan
menyebabkan rendemen menjadi rendah.
Suhu rata-rata 25°C dengan suhu maksimum
27°C dan suhu minimum 18°C.Kelembaban
70-90%, semakin tinggi kelembaban maka
pertumbuhan akan semakin baik. Penyinaran
sekitar 40-70% (KEMENPAN, 2019).

Tanaman tingkat pohon yang
mendominasi  selanjutnya adalah Myristica
fragrans yang memiliki bahasa lokal yaitu
pala. Tanaman ini merupakan tanaman keras
yang dapat berumur panjang hingga lebih dari
100 tahun. Tanaman pala tumbuh dengan baik
di daerah tropis, selain di Indonesia terdapat
pula di Amerika, Asia dan Afrika. Pala
termasuk famili Myristicaceae yang terdiri
atas 15 genus (marga) dan 250 species
(jenis). Dari 15 marga tersebut 5 marga di
antaranya berada di daerah tropis Amerika, 6
marga di tropis Afrika dan 4 marga di tropis
(Nurdjannah, 2007).

Tanaman pala merupakan tumbuhan
berbatang sedang dengan tinggi mencapai 18
m, memiliki daun berbentuk bulat telur atau
lonjong yang selalu hijau sepanjang tahun.
Pohon pala dapat tumbuh di daerah tropis pada
ketinggian di bawah 700 mdpl beriklim
lembab dan panas, curah hujan 2.000-3.500
mm tanpa mengalami periode musim Kkering
secara nyata (Nurdjannah, 2007).

.Buahnya berbentuk peer, lebar, ujungnya
meruncing, kulitnya licin, berdaging dan
cukup banyak mengandung air. Jika sudah
masak petik warnanya kuning pucat dan
membelah dua, kemudian jatuh. Biji pala
tunggal, berkeping dua, dilidungi oleh
tempurung, walaupun tidak tebal tapi cukup
keras. Bentuk biji bulat telur hingga
lonjong, mempunyai tempurung berwarna
coklat tua dan licin permukaannya bila
sudah cukup tua dan kering. Namun bila
buah masih muda atau setengah tua, setelah
dikeringkan warnanya menjadi coklat muda di
bagian bawah dan coklat tua di bagian atasnya
dengan permukaan yang keriput dan beraluran.
Biji dan fuli yang berasal dari buah yang
cukup tua dimanfaatkan sebagai rempah,
sedangkan yang berasal dari buah yang

muda dimanfaatkan sebagai bahan baku
minyak pala karena kandungan minyak
atsirinya yang jauh lebih tinggi daripada biji
yang berasal dari buah yang tua. Pada buah
muda (umur 4-5 bulan) kadar minyak atsiri
berkisar antara 8-17% atau rata-rata 12%
(Nurdjannah, 2007).

Tempurung  biji  diselubungi  oleh
selubung biji yang berbentuk jala, merah
terang warnanya. Selubung biji atau aril ini
disebut fuli atau bunga pala. Fuli dari buah
pala yang belum matang petik warnanya
kuning pucat, bila dikeringkan akan
menjadi coklat muda. Fuli dari buah yang
matang petik berwarna merah cerah, bila
dikeringkan akan menjadi merah coklat,
namun dalam penyimpanan yang lama
dapat berubah menjadi kuning tua hingga
kuning jerami.Seluruh bagian dari buah pala
yang terdiri dari daging, fuli dan bijinya
dapat  dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan, Diantara produk pala, yang paling
dikenal di pasaran dunia adalah fuli dan biji
digunakan sebagai rempah dan minyak pala
yang biasa digunakan untuk obat-obatan
(Nurdjannah, 2007).

Tanaman tingkat pancang di dominansi
oleh jenis Lantana Camara. Tanaman ini
yang umumnya tinggi mencapai 1-4 m.
Saat masih muda, batang berwarna hijau
berbentuk agak persegi dan berduri dengan
diameter 2-4 mm dan akan menjadi lebih
bulat berwarna abu- abu kecoklatan dengan
diameter 150 mm saat dewasa. Daun Lantana
camara merupakan daun tunggal, duduk
berhadapan, bentuk bulat telur dengan ujung
meruncing dan bagian pinggirnya bergerigi,
panjang 5-8 cm, lebar 3,5-5 cm, warna hijau
tua, tulang daun menyirip, permukaan atas
berbulu banyak, kasar dan permukaan
bawah berbulu jarang. Bunga Lantana
camara merupakan bunga majemuk bentuk
bulir, mahkota bagian dalam berbulu,
berwarna putih, merah muda, jingga,
kuning, dan masih banyak warna lainnya.
Buah Lantana camara seperti buah buni
dan berwarna hitam mengkilat bila sudah
matang (Rahmah, et all, 2019).

Tanaman Lantana  camara biasanya
tumbuh liar atau ditanam sebagai tanaman hias
dan tanaman pagar. Tumbuhan yang berasal
dari amerika tropis ini bisa ditemukan dari
dataran rendah sampai ketinggian 1.700 mdpl.
Tanaman ini tumbuh tersebar di daerah tropis
hampir seluruh benua. Ditemukan pada
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tempat-tempat terbuka yang terkena sinar
matahari atau agak ternaung (Rahmah, et all,
2019).

Sedangkan pada tingkatan semai di
dominansi oleh jenis Helianthus annus yang
memiliki nama lokal Bunga matahari
merupakan tanaman tahunan yang tegak,
kokoh, dan Kkasar, serta memiliki tinggi
mencapai 1-3 meter. Tanaman Helianthus
annuus dapat toleran pada suhu sekitar 43-
820F (6-280C) dan toleran terhadap suhu
minimum yang dapat mencapai suhu 28,40F (-
20C). Daun tunggal lebar, batang biasanya
ditumbuhi rambut kasar, tegak jarang
bercabang. Bunga tersusun majemuk dengan
2 tipe bunga antara lain bunga tepi atau
bunga lidah yang membawa satu kelopak
besar berwarna kuning cerah dan steril, dan
bunga tabung yang fertil dan menghasilkan
biji. Jenis ini banyak di jumpai di kawasan ini
dikarenakan di budidaya secara kontinyu oleh
pengelola kawasan UPSA sebagai daya tarik
wisatawan (Rohana, 2018).

Bunga matahari atau Helianthus annuus
merupakan tanaman semusim dari suku
kenikir-kenikiran (Asteraceae) yang sangat
populer, tanaman juga sebagai tanaman hias
yang menghasilkan minyak. Bunga matahari
dapat tumbuh dengan baik di  daerah
pegunungan, daerah  yang memiliki
kelembapan yang cukup  banyak
mendapatkan sinar matahari secara langsung,
Bunga matahari dapat tumbuh dengan baik di
daerah pegunungan, daerah yang memiliki
kelembaban yang cukup  banyak
mendapatkan sinar matahari secara
langsung. Tanah yang sesuai  untuk
pertumbuhan bunga matahari adalah tanah
berpasir hingga tanah liat, dengan yang baik
dan pH yang berkisar antara 6,5 sampai 7,5
(Rohana, 2018).

Bunga matahari dikenal berprilaku
heliotropik,  yaitu  pada siang  hari
permukaan bunga menghadap ke arah
matahari dan pada malam hari bunga
tertunduk ke arah bawah. Bunga ini
adalah bunga majemuk terletak di ujung
batang yang berbentuk seperti tandan atau
bongkol yang tersusun pada dasar atau kepala
bunga (reseptakel) berbentuk seperti cawan
dengan permukaan datar sampai cembung
dan cekung berdiameter sampai 30 cm. Bunga
pada cawan terdiri atas dua lapisan, bunga
steril terletak disekeliling tepi luar cawan
dengan helaian mahkota bunga berbentuk pita

yang berukuran kecil dan berbentuk tabung
yang terletak di bagian tengah cawan dan
tersusun spiral melingkar dari pusat bongkol.
Bunga bagian luar muda gugur dan memiliki
warna helaian mahkota bunga warna coklat.
Setelah terjadi proses pembuahan pada
bunga kecil, maka akan terbentuk biji dengan
kulit tipis, seluruh biji-biji tersebar dan
tersusun dalam kelompok di permukaan cawan
kesatuan ini disebut sebagai buah (Rohana,
2018).

Biji bunga matahari berbentuk seperti
telur terbalik yang bagian ujung agak menyegi
empat dengan ujung rompang dan bagian
pangkal membulat, ukuran dan warna biji
bervariasi seperti putih, cream, coklat, hitam,
atau putih kelabu dengan garis hitam dan biji-
biji yang sudah matang akan muda dilepaskan
dari cawan (Rohana, 2018).
4. KESIMPULAN, SARAN DAN

REKOMENDASI
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
diatas dapat disimpulkan bahwa ditemukan 24
jenis tumbuhan yang terdapat di kawasan
UPSA, yang terdiri dari tumbuhan tingkat
pohon, tingkat pancang dan tingkat semai.
Terdapat beberapa spesies yang mendominasi
di kawasan tersebut, pada tingkat pohon di
dominansi oleh jenis Muyristica fragrans,
Aluirites moluccanus, dan Cinnamomum
verum, sedangkan pada tingkat pancang di
dominasi oleh jenis Lantana Camara,
sedangkan pada tingkat semai di dominasi
jenis Helianthus annus. Tumbuhan yang
berada di kawasan UPSA  merupakan
tumbuhan vyang di budidaya, tumbuhan-
tumbuhan ini di budidaya hanya sebagai salah
satu daya tarik wisata saat berkunjung di
kawasan Agrowisata
4.2 Saran

Perlu adanya peningkatan pengelolaan
kawasan UPSA secara sinergitas antar
multipihak mulai dari pengelola, masyarakat,
dan pemerintah sehingga kawasan tersebut
dapat menjadi salah satu kawasan percontohan
Agrowisata.
4.3 Rekomendasi

Pemerintah daerah harus membuat
kebijakan terkait pengelolaan kawasan UPSA
yang berorientasi pada kegiatan edukasi,
pertanian dan wisata.
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Karakterisasi Isolat Bakteri Pencemar Pada Telur Ayam Ras
di Pasar Sentral Kota Gorontalo
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123Jyrusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Gorontalo, JI. Prof.
Dr. Ing. Bj. Habibie. Kabupaten Bonebolango. 96119.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi isolat bakteri pencemar pada telur ayam ras di pasar sentral
Kota Gorontalo. Metode penelitian adalah eksperimen laboratoris dengan tahapan meliputi isolasi pada media
selektif, pewarnaan Gram dan uji biokimia. Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan karakter isolat bakteri
yang diamati. Berdasarkan hasil penelitian dari 5 sampel telur ayam ras yang diambil dari 5 titik pengambilan
sampel di pasar Sentral Kota Gorontalo ditemukan 5 isolat bakteri yakni isolat kode TALl dengan karakter
isolat berwarna kuning pada media MSA, termasuk bakteri Gram positif dan katalase positif sedangkan isolat
kode TA3_1 dan TA5_1 dengan karakter isolat berwarna merah muda pada media EMBA, termasuk bakteri
Gram negatif dan reaksi terhadap sitrat positif selanjutnya isolat kode TA3_2 dan TA5_2 dengan karakter
isolat berwarna hijau metalik pada media EMBA, termasuk bakteri Gram negatif dan reaksi terhadap sitrat

negatif.

Kata Kunci: Telur, Ayam Ras, Bakteri.

1. PENDAHULUAN

Bahan pangan yang tercemar oleh
mikroogranisme dapat menyebabkan penyakit
bawaan makanan (foodborne disease) yang
biasanya bersifat toksik maupun infeksius,
disebabkan oleh agens penyakit yang masuk
ke dalam tubuh melalui konsumsi makanan
yang terkontaminasi. Penyakit bawaan
makanan merupakan salah satu permasalahan
kesehatan masyarakat yang paling banyak dan
paling membebani yang pernah dijumpai di
zaman modern ini. Penyakit tersebut meminta
banyak korban dalam kehidupan manusia dan
menyebabkan sejumlah besar penderitaan,
khususnya di kalangan bayi, anak, lansia, dan
mereka yang kekebalan tubuhnya terganggu.

Telur merupakan salah satu bahan
pangan yang mudah mengalami kerusakan
baik secara fisik, kimia maupun biologis.
Secara biologis kerusakan pada telur bisa
terjadi karena adanya bakteri pencemar yang
berada pada permukaan telur. Menurut Fardiaz
(1992) pada umumnya kontaminasi telur
berasal dari tanah, kotoran unggas dan jerami
tempat bertelur.

Beberapa mikroorganisme yang sering
sering mengontaminasi telur biasanya adalah
bakteri Salmonella. sp, Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus, dan dalam jumlah
yang melebihi batas dapat menyebabkan
keracunan bagi yang mengkonsumsinya
(Chusniati dkk., 2009).

Pasar sentral merupakan salah satu pasar
tradisional yang terdapat di = Kota
Gorontaloyang di dalamnya terjadi berbagai
macam aktivitas, salah satunya adalah
kegiatan jual beli telur ayam. Pada umumnya
pedagang telur tidak ditempatkan di tempat
yang khusus penjualan telur melainkan
berbaur dengan pedagang bahan pangan
lainnya. Selain itu diliat dari segi sanitasi
tempat penjualan telur di pasar sentral
memiliki kondisi lingkungan yang kurang
terawat, seperti banyaknya timbunan sampah,
sehingga kemunginan bisa terjadi kontaminasi
silang.

Berdasarkan potensi telur ayam ras
sebagai media yang rentan terkontaminasi
bakteri, maka perlu perhatian khusus terhadap
tingkat higienitas pangan asal hewan untuk
memenuhi kriteria sebagai pasar tradisional
yang menghasilkan produk pangan yang bersih
dan aman.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian telah dilakukan pada bulan
November 2020 di laboratorium mikrobiologi
Universitas Negeri Gorontalo.
2.2 Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian
eksploratif laboratorik yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui Kkarakteristik
isolat bakteri yang diisolasi dari telur ayam ras
di Pasar Sentral Kota Gorontalo.
2.3 Alat dan Bahan Penelitian
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Alat yang digunakan yaitu: incubator,
oven, autoclave, neraca analitik, laminar air
flow, tabung reaksi, cawan petri, bunsen,
erlemeyer dan jarum ose dan alumonium foil.

Bahan yang digunakan pada metode
kultur yaitu telur ayam yang dijual di Pasar
sentral Kota Gorontalo, media Nutrient Broth
(NB), Monitol Salt Agar (MSA), Salmonella
Shigella Agar (SSA), Eosin Methylene Blue
Agar (EMBA), Lugol, Methylene Blue,
Safranin, Alkohol 70% dan Aquadas.

2.4 Prosedur Kerja
1. Pengambilan sampel telur ayam

Pengambilan sampel telur ayam
dengan melihat kondisi telur yang segar.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
membeli telur pada 5 penjual yang ada dipasar
sentral Kota Gorontalo dengan masing-masing
5 butir telur pada tiap penjual.

2. Penanaman Bakteri Pada Media NB

Sampel telur ayam ras dihomogenkan
dan dimasukkan pada media NB dengan
perbandingan 9:1. 9 ml untuk media NB dan 1
ml untuk sampel telur di masukkan pada 20
tabung. Media NB diinkubasi selama 1x24 jam
pada suhu 37-C di inkubator. Observasi hasil
dilakukan dengan melihat kekeruhan pada
media NB.

3. Penanaman Bakteri Pada Media Selektif

Bakteri yang terdapat di media NB
diambil dengan menggunakan mikropipet
yang sudah difiksasi diambil 1 ml, kemudian
diinokulasi pada media SSA, EMBA dan
MSA dengan metode streak (gores) kemudian
diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37-C di
inkubator

4. Pengamatan Morfologi Koloni

Untuk pengamatan morfologi
koloni dilakukan dengan melihat
pertumbuhan koloni bakteri pada media
selektif.

5. Pewarnaan Gram

Meneteskan kristal violet sebagai
pewarnaan utama pada preparat usahakan
semua ulasan terwarnai dan tunggu selama
kurang lebih 1 menit, bilas dengan air
mengalir. Teteskan idion, dan tunggu kurang
lebih 2 menit, Bilas dengan aquades mengalir.
Bilas dengan alkohol 95% setetes demi setetes
selama 30 detik. Jangan terlalu banyak
(Overdecolorize). Bilas dengan aquades
mengalir. Teteskan safranin dan tunggu
selama kurang lebih 30 detik bilas dengan
aquades mengalir. Preparat yang diwarnai
dikeringkan dengan kertas tissue dan

dilakukkan pengamatan dibawah mikroskop.
Bakteri gram positif ditandai dengan selnya
berwarna ungu dan bakteri gram negatif
ditandai dengan selnya berwarna merah muda.
6. Uji Sitrat

Isolat bakteri yang positif terdapat di
media selektif diambil dengan menggunakan
jarum ose yang sudah difiksasi, kemudian
diinokulasi kedalam tabung reaksi yang
terdapat media Sitrat dengan metode streak
(gores) pada media miring lalu diinkubasi
selama 1x24 jam pada suhu 37-C di inkubator.
7. Uji Katalase

Isolat bakteri yang positif terdapat di
media selektif diambil dengan mengunakaan
jarum ose yang sudah difiksasi kemudian tabur
di dalam tabung reaski yang berisi H.O. lalu
dilihat apakah mengasilkan gelembung.
2.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dari laboratorium
dianalisis secara deskriptif  berdasarkan
karakter isolat bakteri yang diamati.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.2 Hasil

1. Hasil Isolasi Bakteri Pada Media Selektif
Salmonella Shigella Agar (SSA)

Berdasarkan hasil pengamatan dari 5
sampel telur ayam yang ditumbuhkan pada
media  selektif SSA  tidak  terdapat
pertumbuhan bakteri
2. Hasil Isolasi Bakteri Pada Media Selektif

Monitol Salt Agar (MSA)

Berdasarkan hasil pengamatan dari 5
sampel telur ayam yang ditumbuhkan pada
media selektif MSA ditemukan 1 isolat pada
sampel TA1l yang diberi kode isolat TAl
dengan ciri koloni berwarna kuning seperti
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Isolat bakteri (sampel TAL)
pada media MSA

3. Hasil Isolasi Bakteri Pada Media Selektif
Eosin Methylene Blue Agar (EMBA)
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Berdasarkan hasil pengamatan dari 5
sampel telur ayam yang ditumbuhkan pada
media selektif EMBA ditemukan 4 isolat pada
sampel TA3 yang diberi kode isolat TA3 1
dan TA3_2 serta sampel TA5 yang diberi kode
isolat TA5_1 dan TA5_2 dengan ciri koloni
berwarna merah muda dan hijau metalik
seperti ditunjukkan pada Gambar 2 dan
Gambar 3.

Gambar 2. Isolathbateri (Sampel TA3)
pada media EMBA

Gambar 3. Isolat bakteri (Sampel TA5)
pada media EMBA

Pewarnaan Gram

Berdasarkan hasil pewaranan Gram untuk
isolat kode TAL termasuk bakteri Gram positif
(Gambar 4) sedangkan untuk isolat kode
TA3 1 dan TA3 2 serta isolat kode TA5 1
dan TA5_2 termasuk bakteri Gram negatif
(Gambar 5).

Gambar 4. Isolat Isolat bakteri (Sampel
TAL) termasuk bakteri Gram positif

Gambar 5. Isolat Isolat bakteri (Sampel
TA3 dan TA 5) termasuk bakteri Gram negatif

Uji Biokimia

Berdasarkan wuji biokimia untuk isolat
kode TA1l dengan menggunakan uji katalase
termasuk katalase positif (Gambar 6).
Selanjutnya untuk isolat kode TA3_1 dan
TA5 1 menggunakan uji sitrat dihasilkan
reaksi positif (Gambar 7) sedangkan isolat
kode TA3_2 dan TAS5_2 dihasilkan reaksi
negatif (Gambar 8).

Gambar 6. Isolat Isolat bakteri (Sampel
TAL) termasuk katalase positif

Gambar 7. Isolat Isolat bakteri (TA3_1 dan
TAS5_1) termasuk sitrat positif

Gambar 8. Isolat Isolat bakteri (TA3_2 dan
TAS5_2) termasuk sitrat negatif
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3.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan dengan
menggunakan media selektif MSA untuk
isolate kode TA1l memiliki koloni berwarna
kuning yang berarti mampu mefermentasikan
mannitol menghasilkan asam menyebabkan
terjadinya perubahan phenol red pada agar
yang berubah warna agar dari warna merah
menjadi kuning. Lay (1994) menyatakan
bahwa perubahan media dapat terjadi karena
kemampuan bakteri untuk memfermentasi
karbohidrat menghasilkan asam sehingga
dapat menurunkan pH, dengan demikian
warna indikator  berubah. Kemampuan
mikroba  memfermentasikan  karbohidrat
sangat bervariasi dan hasil biooksidasi dalam
fermentasi karbohidrat pun bermacam—macam
(ljong 2015). Lebih lanjut Yanti dan Dali
(2013) menyatakan bahwa produksi asam dari
karbohidrat dapat terjadi pada kondisi aerobik
maupun anaerobik. Karakteristik fermentasi
karbohidrat sering dipakai untuk membedakan
spesies bakteri dalam satu genus tertentu untuk
tujuan identifikasi.

Hasil pewarnaan Gram untuk isolat TAl
termasuk bakteri Gram positif, berbentuk
kokus serta bergerombol seperti anggur
berwarna ungu. Staphylococcus aureus adalah
bakteri gram positif dengan diameter 0,5-1,0
mm, berbentuk serangkaian buah anggur, tidak
membentuk spora dan tidak bergerak (BSN,
2015). Foster (2008) menambahkan bahwa
Staphylococcus adalah bakteri  berbentuk
kokus, gram-positif dan memiliki diameter
0,5-1,0 mm, berkelompok, berpasangan dan
kadang berantai pendek. Lay (1994)
menyatakan bahwa bakteri gram positif
berwarna ungu disebabkan kompleks zat
warna kristal violet-yodium tetap
dipertahankan  meskipun  diberi larutan
pemucat. Perbedaan struktur luar dinding sel
bakteri gram positif  dan negatif
mengakibatkan terjadinya perbedaan warna
pada akhir prosedur pewarnaan gram. Dinding
sel terluar bakteri gram positif terdiri dari
peptodoglikan tebal tanpa lapisan lipoprotein
atau lipopolisakarida sedangkan bakteri gram
negatif memiliki dinding selnya terdiri dari
peptidoglikan tipis yang dibungkus oleh
lapisan lipoprotein atau lipoposakarida (ljong
2015).

Hasil uji katalase untuk isolat TAl
termasuk katalase positif. Fungsi uji katalase
pada bakteri berbentuk kokus adalah untuk
membedakan antara staphylococcus dan

streptococcus, dimana kelompok
staphylococcus  bersifat  katalase positif.
Menurut Arif (2017) bahwa Staphylococcus
dapat menghasilkan enzim katalase yang dapat
menghidrolisis hidrogen peroksida (H.O.)
menjadi air (H.O) dan gelembung gas (O.).
Lebih lanjut Lay (dalam Dewi, 2013)
mengatakan  bahwa hidrogen  peroksida
bersifat toksik terhadap sel karena bahan ini
menginaktifkan enzim dalam sel. Hidrogen
peroksida terbentuk sewaktu metabolisme
aerob, sehingga mikroorganisme yang tumbuh
dalam lingkungan aerob pasti menguraikan
bahan tersebut.

Selanjutya untuk kode isolat TA3 1 dan
TA5 1 pada media EMBA memiliki ciri
koloni berwarna merah muda sedangkan kode
isolat TA3 2 dan TA5 2 ciri koloni
berwarna hijau metalik. Menurut Holt (dalam
Darna, dkk, 2018) bahwa bakteri dari anggota
genus Enterobacter yang tumbuh di media
EMBA memiliki warna merah muda
sedangkan bakteri anggota genus Shigella
tidak berwarna sedangkan bakteri dari anggota
genus Escherichia tumbuh di media EMBA
memiliki koloni berwarna hijau mengkilap dan
bakteri anggota. Lebih lanjut Matuwo (2012)
mengatakan bahwa bakteri yang hidup pada
media EMBA dengan penampakan koloni
berwarna merah muda atau transparan
menunjukkan bahwa bakteri tersebut tidak
mampu  memfermentasikan  laktosa dan
termasuk anggota spesies  Enterobacter
aerogenes.

Hasil pewarnaan Gram untuk isolat kode
TA3 1 dan TA3 2 serta isolat kode TA5 1
dan TA5_2 termasuk bakteri Gram negatif.
Menurut Post dan Songer (2005) bahawa pada
sel  bakteri ~ Gram  negatif, alkohol
meningkatkan porositas dinding sel dengan
melarutkan lipid lapisan luar. Jadi, kompleks
Kristal Violet (KV-1) dapat lebih mudah
dihilangkan dari lapisan peptidoglikan yang
tidak tertaut silang dengan kuat. Oleh sebab
itu, efek pencucian alkohol memfasilitasi
pelepasan kompleks KV-I yang tidak terikat,
yang membuat selsel menjadi kehilangan
warna atau tidak berwarna. Karena hanya sel-
sel Gram negatif yang mengalami kehilangan
warna sehingga sel-selnya menyerap pewarna
tandingan. Sedangkan Gram-positif
mempertahankan warna ungu dari pewarna
primer.

Hasil uji sitrat untuk isolat kode TA3 1
dan TA5_1 hasilnya reaksi positif sedangkan
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isolat kode TA3_2 dan TA5_2 hasilnya reaksi
negatif. Menurut Mahon (2015) bahwa uji
sitrat digunakan untuk melihat kemampuan
mikroorganisme menggunakan sitrat sebagai
sumber karbon dan energi, uji sitrat
menggunakan media SCA (Simmon Citrate
Agar) yang merupakan medium sintetik
dengan Na sitrat sebagai satu-satunya sumber
karbon. Apabila mikroba menggunakan sitrat
maka asam akan dihilangkan dari medium
sehingga menyebabkan peningkatan pH dan
mengubah warna medium dari hijau menjadi
biru. Nur Hidayat, dkk (2006) menambahkan
bahwa bakteri Enterobacter juga menggunakan

terjadi selama proses penetasan maupun
saat pemeliharaan di dalam kandang, sumber
kontaminasi seperti sarang, ayam/kloaka,
pekerja, lingkungan, dan  debu/tanah.
Konsentrasi  Escherichia coli pada debu
kandang dapat mencapai 105 -106 /g.

Cemaran bakteri pada induk petelur
diawali dengan tertelannya bakteri melalui
pakan atau air minum yang tercemar seperti
debu, tanah, dan feses. Bakteri tersebut
selanjutnya masuk dan memperbanyak diri
dalam saluran pencernaan maupun peritonium.
Bakteri kemudian akan menembus dinding
usus sehingga menimbulkan reaksi inflamasi.
Bakteri tersebut dapat hidup dalam makrofag
yang terdapat dalam saluran pencernaan.
Selanjutnya, menembus mukosa, masuk ke
mencapai saluran darah sehingga
menyebabkan bakteremia atau abses. Lebih
lanjut, bakteri akan menyebar ke organ lain
seperti reproduksi ovarium dan oviduk serta
telur yang dihasilkan ikut tercemar (D’Aoust,
2001).

Sanitasi lingkungan pasar sentral Kota
Gorontalo yang tidak higienis  dapat
mempengaruhi  pertumbuhan mikroba dan
masuknya berbagai macam mikroba ke dalam

dengan karakter isolat berwarna hijau
metalik pada media EMBA, termasuk bakteri
Gram negatif dan reaksi terhadap sitrat negatif

5. DAFTAR PUSTKA

Aminollah., Irawan, Bambang., dan
Supriyanto, Agus. (2016). Isolasi Dan
Identifikasi Bakteri Patogen Escherichia
Coli Dan Salmonella Sp. Pada Kotoran
Kelelawar Di Gua Pongangan, Gresik
Dan Gudang Talun Bojonegoro, Jawa
Timur. Universitas Airlangga, Surabaya

hidrokarbon sebagai salah satu sumber karbon
dalam pembentukan energi dan
pertumbuhannya. Selanjutnya Aminollah, dkk
(2016) mengatakan bahwa bakteri Escherichia
coli dalam aktifitas biokimianya tidak
menggunakan sitrat sebagai sumber karbon.

Adanya cemaran bakteri pada telur ayam
ras yang dijual di pasar dapat disebabkan oleh
cemaran vertikal dan horizontal. Menurut
Horro, (1997) bahwa penularan secara vertikal
terjadi saat proses pembentukan telur melalui
induk ayam. Bakteri menginfeksi ovarium atau
oviduk sehingga telur yang dihasilkan
terkontaminasi. Penularan secara horisontal
telur. Berbagai aktivitas seperti jual beli
berbagai keperluan rumah tangga dapat
diperolen  ditempat  tersebut  termasuk
kebutuhan pangan (Erlita, 2011). Menurut
Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner,
(2010) bahwa situasi pasar tradisonal dengan
segala kegiatan dan kondisi lingkungannya
memiliki potensi kontaminasi yang tinggi
terhadap telur yang diperdagangkan.

4. SIMPULAN,

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dari 5
sampel telur ayam ras yang diambil dari 5 titik
pengambilan sampel di pasar Sentral Kota
Gorontalo ditemukan 5 isolat bakteri yakni
isolat kode TA1l dengan karakter isolate
berwarna kuning pada media MSA, termasuk
bakteri Gram positif dan katalase positif
sedangkan isolat kode TA3 1 dan
TA5_1 dengan Kkarakter isolat berwarna
merah muda pada media EMBA, termasuk
bakteri Gram negatif dan reaksi terhadap sitrat
positif selanjutnya isolat kode TA3_ 2 dan
TA5 2
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Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam, Eceng Gondok dan
Serbuk Gergaji Terhadap Kandungan Proksimat, Mineral Pada Tanaman
Suruhan (Peperomia pellucida)

Yusrin A. Puluhulawa®, Novri Youla Kandowangko?, Margaretha Solang®
123Jurusan Biologi, Universitas Negeri Gorontalo, JI. Jendral Sudirman, No.6 Kota Gorontalo 96126, Provinsi
Gorontalo, Indonesia.

Email: yusrinantonpuluhulawa98@gmail.com

Abstrak:

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun atas materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman,

hewan dan manusia. Diprovinsi Gorontalo banyak terdapat limbah dari kotoran ayam, eceng gondok dan
serbuk gergaji yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Salah satu cara untuk merawat tanaman agar
tumbuh optimal yaitu dengan pemberian pupuk organik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk organik terhadap kandungan proksimat, mineral pada tanaman suruhan. Metode
penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian kandungan proksimat dan
mineral pada tanaman suruhan yang diberi pupuk organik memperoleh hasil kadar air 26,60%, kadar abu
16,80%, kadar lemak 2,58%, kadar protein 13,86%, karbohidrat 40,16%, besi (Fe) 18,74ppm, kalsium (Ca)
255,92ppm. Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini pupuk organik dapat meningkatkan kandungan
proksimat dan mineral pada tanaman suruhan suruhan.

Kata Kunci:  Pupuk Organik, Mineral, Proksimat, Tanaman Suruhan.

1. PENDAHULUAN

Penggunaan pupuk pada tanaman dapat
mencukupi kebutuhan nutrisi serta unsur hara
selama  tanaman berada pada  siklus
pertumbuhan. Salah satu upaya dalam
mengolah kesuburan tanah dan memperbaiki
sifat fisik tanah, biologi tanah yakni dengan
cara pemberian pupuk organik beberapa
komponen yang bisa dijadikan sebagai pupuk
organik yaitu kotoran ayam, eceng gondok dan
serbuk gergaji (Rachman Abd Idris, dkk,2008).

Eceng gondok merupakan tumbuhan yang
hidup terapung diperairan. Eceng gondok biasa
dianggap sebagai gulma atau tumbuhan
penganggu karena tanaman ini dapat menyerap
logam berat di dalam air. Eceng gondok bisa
menimbulkan dampak negatif seperti gangguan
terhadap manfaat perairan  yaitu bisa
mempercepat  proses pendangkalan, dan
menurunkan hasil perikanan, jika berada dalam
jumlah yang besar (Yani, dkk. 2018).

Kotoran ayam yang dihasilkan dari limbah
hewan  ternak  yang  dipelihara  dan
dibudidayakan memiliki potensi seabagai
pupuk organik yang bisa memberi pengaruh
terhadap sifat fisik kimia dan pertumbuhan
tanaman. Kotoran ayam memiliki kandungan
hara diantaranya P 1,82% N 1,72%, Mn 610%,
Fe 3475% K 2,18% Ca 9,23% Mg 0,86% Zn
501% yang cukup tinggi

Unsur pembentuk serbuk gergaji terdiri
dari hidrogen (H), oksigen (O), karbon (C),
nitrogen (N), abu serta wunsur lainnya.
Sedangkan zat-zat organik pada serbuk gergaji

kayu seperti lignin, sellulosa, pentosa,
hemisellulosa, silika dan lain-lain (Billah
Mustamin, 2009).

Berdasarkan penelitian Bouti Elan, (2019)
tentang  pertumbuhan  tanaman  suruhan
(Peperomia pellucida L. Kunth) yang diberi
pupuk organik campuran (eceng gondok,
kotoran ayam, dan serbuk gergaji) menunjukan
hasil yang baik dimana pertumbuhan dari
tanaman suruhan untuk tiap parameter yang
diamati jumlah daun dan cabang mengalami
peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang pengaruh pemberian pupuk organik
kotoran ayam, eceng gondok, dan serbuk
gergaji terhadap kandungan proksimat, mineral
pada tanaman suruhan.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Variabel penelitian yaitu kandungan
proksimat yang meliputi kadar abu, kadar
protein, kadar lemak, kadar air, karbohidrat dan
mineral meliputi kalsium (Ca) serta besi (Fe).
Rancangan penelitian yaitu pupuk organik
(tanah 350g, eceng gondok 100g, kotoran ayam
350g, serbuk  gergaji  200g.  Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yakni
mengukur berat basah, berat kering tanaman
dan mengukur parameter lingkungan. Prosedur
penelitian terdiri dari persiapan alat dan bahan

untuk budidaya, pembuatan pupuk,
pelaksanaan,  sampai  dengan  preparasi
tanaman.

56 |

Seminar Nasional Kependudukan dan Lingkungan Hidup 2020
Program Magister Kependudukan dan Lingkungan Hidup Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo


mailto:yusrinantonpuluhulawa98@gmail.com

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian untuk pembudidyaan telah
dilaksanakan dihalaman rumah Desa Bua,
Kecamatan Batudaa, Kabupaten Gorontalo pada
bulan juli-agustus dan preparasi sampel
tanaman suruhan dilakukan di Laboratorium
Biologi Universitas Negeri Gorontalo pada
bulan  september-oktober  untuk  analisis
proksimat dan  mineral dilakukan  di
Laboratorium Analisis Balai Pacapanen Bogor
dilaksanakan pada bulan oktober-november
2020.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang digunakan untuk budidaya
terdiri dari sekop, gunting, label, polibag,
thermometer (Suhu), hygrometer (kelembaban
udara), Alat untuk preparasi sampel yaitu
neraca analitik, gelas kimia, gelas ukur,
aluminium foil. Alat untuk analisis proksimat
terdiri dari kjeltec dan perangkat destruksi,
Cawan porselin, oven, desikator, neraca
Sartorius, tanur listrik, kertas, tabung destruksi,
digestor, cangkir ekstraksi (extraction cup),
kertas saring, Timbel, soxtec system HT.

Bahan yang diteliti yaitu bagian tanaman
suruhan (batang dan daun). Bahan yang
digunakan untuk penanaman dan pembuatan
pupuk terdiri dari tanah 350 g : eceng gondok
100 g : kotoran ayam 350 g : serbuk gergaji 200
g, EM. dan 1 liter air). Bahan untuk analisis
proksimat terdiri dari kjeltab, H.SO.12,5ml, dan
petroleum benzene, dan HCI.

2.3 Preparasi Sampel

Tanaman suruhan dikumpulkan kemudian
dicuci bersih dengan air dan ditimbang berat
basah kemudian dikeringkan dalam oven pada
suhu 50°C selama 1x24 jam. Bahan kering yang
diperoleh ditimbang berat keringnya kemudian
ditumbuk atau di blender sehingga menjadi
bubuk halus dan dianalisis lebih lanjut (Derjiun,
dkk 2012).

2.4 Analisis Proksimat dan Mineral

Analisis proksimat tanaman suruhan terdiri
dari analisis kadar air, kadar abu, kadar lemak,
kadar protein, karbohidrat, dan mineral yang
dilakukan berdasarkan metode (SNI 01-2891-
1992). Hasil untuk kandungan mineral
dinyatakan sebagai mg / 100 g DW (Derjiun,
dkk 2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

a) Berat kering dan berat basah
(gram/tanaman).

Pengukuran berat basah dilakukan pada
saat panen, dan pengukuran dilakukan dengan
menggunakan  neraca  analitik  dengan
menimbang bagian batang dan daun tanaman
suruhan. Berat kering adalah berat saat sebuah
tanaman suruhan setelah di oven dan tidak
mengandung  kadar air di  dalamnya.
Pengukuran berat kering tanaman suruhan
dilakukan dengan menggunakan neraca analitik.
Hasil rata-rata pengukuran berat basah, berat
kering batang dan daun tanaman suruhan
disajikan pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Rata-Rata Pengukuran Berat Kering
dan Berat Basah Batang dan Daun
Tanaman Suruhan

Berat Berat Total sampel setelah
basah Kering diblender

200g 81g 25¢

Gambar 1. Hasil dokumentasi tanaman suruhan
yang diperoleh melalui beberapa tahap

b). Parameter Lingkungan

Pengukuran parameter lingkungan yang
dilakukan meliputi suhu, kelembaban udara, pH
tanah dan intensitas cahaya dan hasil rerata
dapat dilihat pada tabel 2 dan 3.
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Tabel 2. Rata-rata pengukuran parameter suhu

Suhu [ H- [ H- [ H- | H- [ H- [ H- [ H-
123 |4|5]|6]7

09.00 | 34 | 32 | 34 | 27 | 26 | 25 | 26

1200 | 35 | 30 | 34 | 29 | 27 | 30 | 29

15.00 | 30 | 30 | 35 | 28 | 28 | 28 | 26

Rata- | 33 | 31 | 34 | 28 | 27 | 28 | 27 | 30
rata

Tabel 3. Rata-rata Pengukuran kelembaban

udara
Kelem | H| H{ H|H|H|H-|H7|R
baban | -1 |-2|-3|-4|-5]| 6 at
udara a-
ra
ta

09.00 |34 34|34 |33|33|33]| 33

1200 (35|34 (33|34 |35|35| 33

1500 |36 |35 |30 | 35|34 |30 | 34

Rata- | 35|34 |32 |34 |34 |33 | 33 | 34
rata

¢). Hasil Analisis Proksimat dan Mineral
Tanaman Suruhan
Adapun hasil analisis proksimat dan
mineral tanaman suruhan dapat dilihat pada
tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Kandungan Proksimat dan
Mineral Tanaman Suruhan

No. Parameter Pupuk Organik
1) Kadar Air 26,60 %

2. Kadar Abu 16,80%

5. Kadar Lemak 2,58 %

6. Kadar Protein 13,86 %

7. Karbohidrat 40,16 %

8. Fe (Besi) 18,74 ppm

9. Ca (Kalsium) 255,92 ppm

(Uji proksimat dilakukan di Laboratorium
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Pascapanen Pertanian bogor)

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari
laboratorium  pascapanen  bogor  bahwa
kandungan proksimat pada tanaman suruhan
yang diberi pupuk organik menunjukan hasil
yang baik dimana Kandungan kadar air pada

tanaman suruhan yang diberi pupuk organik
memperoleh hasil sebesar 26,60%. Hal ini
disebabkan karena di dalam pupuk organik
yang digunakan mengandung berbagai unsur
hara yang baik untuk pertumbuhan tanaman
sehingga dibutuhkan dalam jumlah besar pada
setiap tahap pertumbuhannya, khususnya pada
tahap pertumbuhan vegetatif, seperti
perkembangan batang dan daun (Novizan,
2002).

Kadar protein pada tanaman suruhan yang
diberi pupuk organik mengandung 13,86%.
Pengaruh pupuk organik yang digunakan
mempunyai nilai nitrogen yang tinggi yang
terdapat pada eceng gondok dan kotoran ayam
sehingga dapat memacu proses pembentukan
daun tanaman. Karena nitrogen merupakan
unsur hara pembentuk asam amino dan protein
sebagai bahan dasar tanaman dalam menyusun
daun (Haryanto, 2003).

Kadar lemak pada tanaman suruhan yang
diberi pupuk organik yaitu 2,58%. Lemak dan
minyak merupakan sumber energi yang paling
efektif dibandingkan dengan protein dan
karbohidrat, 1 gram lemak akan menghasilkan 9
kkal. Lemak dan minyak juga merupakan zat
yang sangat penting untuk menjaga kesehatan
tubuh manusia (Pargiyanti,2019).

Kadar karbohidrat pada tanaman suruhan
yang diberi pupuk organik menunjukan hasil
40,16%. Karbohidrat selain berfungsi untuk
menghasilkan energi, fungsi lain karbohidrat
yaitu pemberi rasa manis pada makanan,
penghemat protein, pengatur metabolisme
lemak dan membantu pengeluaran feses
(Siregar, 2014).

Kadar abu untuk perlakuan dengan
menggunakan pupuk memperoleh hasil yaitu
16,80%. Kadar abu adalah parameter untuk
menunjukkan nilai kandungan bahan anorganik
(mineral) yang ada didalam suatu bahan atau
produk diantaranya kalsium, kalium, fosfor,
besi, magnesium, dan lain-lain (Wibowo dan
Fitriyani, 2012).

Kalsium yang dihasilkan pada tanaman
suruhan yang diberi pupuk organik memperoleh
hasil 255,92%. Keperluan terbesar kalsium
terjadi pada waktu pertumbuhan, meski sudah
mencapai usia dewasa kalsium masih tetap
dibutuhkan pada proses pembentukan tulang
(Kesuma Rani,2019). Besi yang dihasilkan pada
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tanaman suruhan yang diberi pupuk organik
memperoleh hasil 255,92%, Zat besi adalah
mineral mikro yang terdapat dalam tubuh
manusia sebanyak 3-5g (Manampiring, 2008).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh pupuk
organik dapat meningkatkan kandungan
proksimat dan mineral pada tanaman suruhan
dengan memperoleh hasil dimana kadar air
26,60%, kadar abu 16,80%, kadar lemak
2,58%, kadar protein 13,86%, karbohidrat
40,16% dan mineral yang terdiri dari kalsium
255,92ppm dan besi 18,74ppm.
4.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang pemanfaatan tanaman suruhan yang
dibudidaya untuk dijadikan sebagai alternatif
pengobatan.
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